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ABSTRACT 

The era of digital disruption is characterized by easy access to information through various visual platforms such as 

social media, short videos, and audio content. While this phenomenon has brought significant changes in how people 

acquire information, it simultaneously presents new challenges to the interest in and habit of in-depth reading. This 

study aims to identify the factors contributing to the decline in literacy interest amidst the dominance of digital 

technology and to formulate strategies that can re-foster a culture of literacy. This research employs a qualitative 

approach with a case study design. Data collection techniques include non-participant observation and systematic 

recording of public reading behaviors in daily life. The findings indicate that people tend to prefer consuming instant 

information via visual and audio media, with a propensity for skimming and a decreased interest in longer texts such 

as books or academic articles. These findings highlight the need for new literacy approaches that are adaptive to 

digital formats yet still cultivate deep comprehension. This research contributes to the development of more inclusive, 

interactive, and media-based digital literacy strategies relevant to modern societal habits. 
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ABSTRAK 

Era disrupsi digital ditandai dengan kemudahan akses terhadap informasi melalui berbagai platform visual seperti 

media sosial, video singkat, dan konten audio. Fenomena ini membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat 

memperoleh informasi, namun sekaligus memunculkan tantangan baru terhadap minat dan kebiasaan membaca secara 

mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab menurunnya minat literasi di 

tengah dominasi teknologi digital, serta merumuskan strategi yang dapat mendorong kembali budaya literasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus dan teknik pengumpulan data berupa observasi 

non-partisipan serta pencatatan fenomena perilaku membaca masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat cenderung lebih memilih konsumsi informasi instan melalui media visual 

dan audio, dengan kecenderungan membaca cepat (skimming) dan menurunnya minat terhadap bacaan panjang 

seperti buku atau artikel ilmiah. Temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan literasi baru yang adaptif terhadap 

format digital namun tetap menumbuhkan pemahaman mendalam. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

strategi literasi digital berbasis media yang lebih inklusif, interaktif, dan relevan dengan kebiasaan masyarakat 

modern. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Kebiasaan Membaca, Media Digital, Perilaku Informasi 
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1. Pendahuluan 

Era disrupsi menunjukkan betapa majunya teknologi informasi yang berdampak pada interaksi masyarakat. 

Banyaknya persoalan informasi yang bisa diakses di internet karena pengaruh teknologi yang semakin canggih (R. F. 

Arifin & Nallappan, 2023; Gorni et al., 2024; Kumar et al., 2021). Namun, muncul permasalahan baru yang semakin 

pelik, yakni semakin banyak informasi tidak jelas yang tersedia di internet (Gandara, 2024). Masyarakat cenderung 

lebih malas dan tidak memiliki minat untuk menggali informasi lebih dalam. Tak jarang banyak sekali kasus yang 

salah diartikan karena masyarakat yang minim literasi. Krisis literasi saat ini tengah dialami sebagian masyarakat 

Indonesia.  

Literasi merupakan kemampuan untuk membaca, menulis, memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan 

informasi dengan baik (Liu et al., 2020; Lubis et al., 2023; Pangrazio & Sefton-Green, 2020). Literasi juga dapat 

berarti pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu. Menurut Chalimah & Kusumawati 

(2020), seorang literat dapat memahami sesuatu karena telah membaca suatu informasi dengan baik dan 

mengimplementasikan pemahamannya. Z. Arifin & Ismail (2023) menegaskan bahwa untuk menjadi orang yang 

berpengetahuan luas, literasi harus dilakukan sebagai aktivitas yang memaknai ilmu pengetahuan. Penguasaan literasi 

ilmu pengetahuan mendorong kemajuan negara.  

Membangun kemajuan suatu bangsa salah satunya dengan cara dari hal yang paling kecil yaitu mendorong 

masyarakat untuk membudayakan literasi. Semakin luas nya budaya literasi diterapkan, semakin besar 

kemungkinannya suatu bangsa semakin maju, karena sudah terbentuk pemikiran masyarakat yang kritis. Menurut 

Putri et al. (2024), literasi merupakan kemampuan seseorang dalam membaca, menulis,dan berpikir secara kritis. 

Pengetahuan dihasilkan melalui kegiatan membaca dan menulis, oleh karena itu literasi memegang peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan. Selain itu, semua negara maju mempunyai budaya literasi yang tinggi, yang tidak 

hanya terjadi pada lingkungan pendidikan formal namun juga pada tradisi dan budaya masyarakatnya. 

Kunci pembangunan suatu negara adalah dengan literasi, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dicapai bukan dengan pendengaran, melainkan dengan pemahaman bacaan yang tinggi (Hakim et al., 2023). Literasi 

di masyarakat, khususnya bagi siswa pada pendidikan formal, hal ini tentu saja berkaitan erat dengan kebutuhan 

pemahaman membaca, sehingga diharapkan mampu memahami dan mengolah informasi secara analitis, kritis, dan 

reflektif. Dalam budaya yang literasinya masih rendah, keterampilan berpikir sangat diperlukan di masa perubahan. 

Pemerintah Indonesia menghadapi masalah besar yang berkaitan dengan tingkat literasi yang rendah. Berbagai 

inisiatif literasi telah dimulai misalnya Gerakan Indonesia Membaca (GIM), Gerakan Literasi Nasional (GLB), dan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Namun, menurut Anisa et al. (2021), budaya literasi masyarakat Indonesia masih 

tergolong rendah jika dilihat dari fakta lapangan. Tingkat minat membaca masyarakat juga masih mengkhawatirkan, 

berdasarkan beberapa hasil survei. Hal ini bertentangan dengan fakta bahwa penggunaan internet dan media sosial  

justru meningkat. 

Din (2020) dan Septiaji & Nisya (2023) berpendapat bahwa berpikir kritis tidak dapat dipungkiri bermula dari 

kebiasaan membaca dan mempertanyakan apa pun. Sayangnya, karena tingkat literasi kita masih sangat rendah, 

kebiasaan ini belum berkembang menjadi kebiasaan yang baik. Berkurangnya minat dalam membaca akan 

mengurangi kemampuan berpikir kritis, yang membuatnya sulit untuk mengolah informasi. Berdasarkan hal tersebut, 

penyebaran misinformasi dan berita palsu semakin menjamur di Indonesia.  

Dalam konteks pendidikan formal, strategi peningkatan minat baca di sekolah dan universitas belum menunjukkan 

perannya dalam mengintegrasikan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong minat membaca bagi 

seluruh warga negara. Semua universitas kini memiliki perpustakaan yang memadai dan banyak di antaranya yang 

memiliki akreditasi yang sangat baik. Perpustakaan memiliki buku referensi dan sumber informasi yang beragam, 

sehingga Anda dapat memanfaatkan waktu luang untuk belajar mandiri. Oleh sebab itu, perlu upaya untuk melakukan 

pemanfaatan perpustakaan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab rendahnya minat 

literasi di era disrupsi dan mengidentifikasi strategi peningkatan minat baca di lingkungan pendidikan formal. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus untuk mengkaji penurunan minat literasi 

di era disrupsi. Sesuai dengan pandangan Creswell, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami makna 

yang dibangun oleh individu dalam konteks sosial mereka (Suteja & Setiawan, 2022). Metode yang digunakan adalah 

observasi non-partisipan (Achjar et al., 2023), di mana peneliti mengamati perilaku membaca masyarakat tanpa ikut 

terlibat secara langsung dalam aktivitas mereka. Observasi dilakukan di lingkungan pendidikan formal, seperti 

sekolah dan perpustakaan universitas, selama tiga minggu, dengan fokus pada aktivitas membaca, penggunaan 

fasilitas literasi, serta interaksi individu dengan bahan bacaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

pencatatan lapangan, dokumentasi aktivitas, dan refleksi peneliti. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

mengumpulkan dan menafsirkan data, guna memastikan fleksibilitas dalam menangkap dinamika lapangan. 
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Data yang diperoleh dianalisis secara induktif, dimulai dari pengorganisasian catatan lapangan, pengkodean tema-

tema yang muncul, hingga penyimpulan makna. Penekanan utama dalam analisis adalah pada proses dan konteks, 

bukan pada jumlah atau frekuensi aktivitas membaca. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi yang mendalam 

terhadap hambatan dan potensi strategi peningkatan literasi di tengah arus informasi digital yang masif. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Saat ini, Indonesia menghadapi situasi literasi yang memprihatinkan. Masyarakat Indonesia masih kurang dalam 

membaca dan menulis. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 1 terkait penelitian literasi. 

 

Gambar 1. Laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Survei UNESCO dan Badan Pusat Statistik 

Sementara itu, siswa memiliki kemampuan literasi antara 200 hingga 800 menurut standar PISA, dan rata-rata skor 

literasi nasional sebesar 489 (dari 200 hingga 800) adalah 61,12% (Marleni & Murdani, 2022). Akibatnya, kebijakan 

Gerakan Membaca dan Menulis Indonesia (GIMM) dibuat pada tahun 2015. Gerakan Literasi Nasional (GLB) adalah 

program yang akan berlangsung hingga tahun 2010. Literasi adalah kemampuan yang kompleks. Interpretasi, 

kolaborasi, konvensi, pengetahuan budaya, pemecahan masalah, refleksi, dan penggunaan bahasa adalah prinsip 

literasi yang penting. 

Jones & Hafner (2021) menyampaikan bahwa praktik literasi mengacu pada keadaan sosial, historis, dan budaya 

untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna teks. Didukung oleh Duke et al. (2021) yang berpendapat bahwa 

setidaknya literasi membutuhkan pemahaman tentang hubungan antara konvensi teks dan konteks di mana mereka 

digunakan. Literasi bersifat dinamis, tidak statis, dan dapat bervariasi antara dan di dalam komunitas dan budaya 

wacana. Sarwani (2021) juga menyampaikan bahwa literasi membutuhkan berbagai kemampuan kognitif, yaitu 

pengetahuan tentang bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan budaya.  

Sangat penting bagi suatu bangsa untuk memiliki penguasaan literasi dalam segala bentuk ilmu pengetahuan karena 

akan membantu kemajuan negara tersebut. Budaya literasi mempengaruhi tingkat pengetahuan, yang meliputi 

rangkaian ide atau gagasan yang dimiliki oleh masyarakat serta kegiatan menafsirkan atau menginterpretasikan segala 

bentuk ilmu pengetahuan. Di era disrupsi, ada beberapa masalah yang terkait dengan penurunan minat dalam literasi, 

yaitu sebagai berikut. 

a. Dominasi Konten Visual dan Audio 

Mengubah preferensi konsumsi konten. Gaya hidup yang serba cepat dan masuknya teknologi telah membentuk 

kebiasaan membaca generasi muda yang cenderung menyukai informasi visual yang singkat. Oleh karena itu, strategi 

membaca dan menulis perlu diperbarui untuk menumbuhkan pengembangan keterampilan pemahaman literasi yang 

dapat beradaptasi dengan zaman saat ini. Praekanata et al. (2024) dan Mhlongo et al. (2023) berpendapat pendekatan 

inovatif dalam pengajaran membaca harus diperkenalkan untuk generasi muda mengembangkan keterampilan 

membaca yang tidak hanya efektif secara tradisional, namun juga relevan dengan dinamika digital saat ini.  
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Masalah literasi diartikan sebagai sekumpulan tugas atau permasalahan yang timbul dalam pengembangan 

keterampilan membaca pemahaman pada individu atau kelompok (Tahmidaten & Krismanto, 2020; Torppa et al., 

2020). Ini mencakup banyak hal yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami, menganalisis, 

dan menggunakan informasi yang ditulis. Mengenali dan mengatasi masalah pemahaman bacaan penting dari sudut 

pandang pendidikan dan pengembangan pribadi. Memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini dapat membantu 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan keterampilan literasi secara keseluruhan. 

b. Peralihan Ke Platform Digital 

Menurut Szymkowiak et al. (2021), era disrupsi yang serba modern ini memberikan potensi untuk memanfaatkan 

teknologi informasi. Namun di sisi lain, masyarakat juga perlu memperhatikan pesatnya perkembangan teknologi 

informasi. Sebab, digitalisasi mempunyai dua sisi pisau yang sama, dan kedua sisi tersebut bisa menguntungkan atau 

merugikan kemajuan suatu bangsa (Gorni et al., 2024; Huriyah & Hidayat, 2022; Kucuk, 2023). Kita semua 

mempunyai peran dalam meningkatkan keterampilan digital remaja dan memungkinkan mereka menggunakan 

teknologi dengan bijak. Ada juga masalah lain yang perlu kita selesaikan sebagai sebuah bangsa.  

Di Indonesia, minat terhadap sastra dan membaca masih kurang, terutama di kalangan remaja berusia 12-18 tahun. 

Perkembangan remaja dari masa kanak-kanak hingga dewasa, tetap merupakan masa yang rentan terhadap pengaruh 

lingkungan internal dan eksternal. Menurut Halyna & Lyubov (2021), Rusliana et al. (2022) dan Alwan & Widiansyah 

(2024) berpendapat bahwa pada masa ini remaja tentunya memerlukan pengawasan orang tua, karena emosi dan 

perilakunya masih cenderung labil atau tidak konsisten.  

Era digital memberikan manfaat yang besar bagi generasi muda, antara lain sebagai media pembelajaran dengan 

kemudahan akses informasi dan sumber belajar. Namun keberadaan seperti itu, menurut Noviartini et al. (2024) 

membuat generasi muda enggan belajar membaca. Oleh karena itu, minat literasi di Indonesia semakin hari semakin 

menurun. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak hanya berdampak positif pada kehidupan masyarakat, 

tetapi juga berdampak negatif pada pendidikan, agama, dan sosial budaya. Oleh karena itu, pengguna internet harus 

menyaring informasi yang mereka terima untuk mengurangi kemungkinan dampak negatif. Selain itu, kita harus 

berhati-hati dalam menghindari pemberitaan palsu yang dapat berdampak negatif pada pihak-pihak yang terlibat 

dalam rumor tersebut.  

Mengingat pentingnya literasi di era digital, kita memerlukan cara untuk mendidik generasi muda bagaimana 

menggunakan teknologi yang ada. Pada saat ini remaja nampaknya begitu tertarik dengan teknologi tanpa terlebih 

dahulu mengevaluasi efektivitas dan dampak positif maupun negatifnya. Oleh karena itu, budaya membaca lambat 

laun semakin terabaikan, dan semakin banyak orang yang menghabiskan waktunya menggunakan Internet, karena 

segala sesuatu yang diinginkan dapat dicapai melalui Internet. Oleh karena itu permasalahan ini menjadi menarik 

untuk diteliti dalam bentuk makalah akademis. 

c. Kurangnya Dukungan Literasi Digital 

Kemampuan untuk mengeksplorasi, menganalisis, mengevaluasi, dan berbagi informasi melalui penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dikenal sebagai literasi digital. Oleh sebab itu, tingkat literasi digital di 

Indonesia dianggap rendah. Ini dapat dikaitkan dengan beberapa masalah, seperti kurangnya akses ke sumber daya 

teknologi dan kurangnya keinginan untuk belajar teknologi (Awailiyah et al., 2024; Jannah et al., 2024; Setiawan et 

al., 2023). Selain itu, banyak orang tidak benar-benar memahami manfaat dan praktik menggunakan literasi digital, 

dan mereka mungkin tidak akan tumbuh dalam pengetahuan mereka di bidang ini. Melalui berbagai program pelatihan 

dan pendidikan, baik pemerintah maupun perusahaan swasta telah berusaha untuk meningkatkan literasi digital di 

Indonesia. Namun, lebih banyak upaya diperlukan untuk menyelesaikan masalah ini secara menyeluruh. Sebuah 

laporan tahun 2019 oleh McKinsey memperkirakan bahwa sekitar 23 juta pekerjaan akan diautomisasi pada tahun 

2030 (Lilis, 2024). Dengan literasi digital yang rendah di Indonesia, ini bisa menjadi ancaman yang signifikan. 

Namun, tanpa upaya untuk meningkatkan dan mendorong upaya untuk meningkatkan index literasi digital negara, 

Indonesia masih belum siap untuk menghadapi tantangan ini. 

d. Keadaan Sosial-Ekonomi 

Keengganan untuk belajar literasi sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi sosial, terutama di kalangan masyarakat 

yang kurang mampu (Sari & Prasetya, 2022). Karena keluarga dengan pendapatan terbatas tidak sering 

memprioritaskan membeli buku, faktor ekonomi sering kali menjadi penghalang utama. Mereka lebih cenderung 

memprioritaskan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, daripada membelanjakan uang untuk membeli buku atau 

berlangganan bacaan digital. Akibatnya, anak-anak dari keluarga kurang mampu tumbuh tanpa akses yang memadai 

terhadap buku atau bahan bacaan lainnya, sehingga minat baca mereka tidak berkembang sejak dini. Selain itu, 

menurut Ayoung et al. (2021), ketidakmampuan finansial membatasi akses ke fasilitas seperti perpustakaan atau toko 

buku, yang biasanya terletak di kota-kota besar. Literasi menjadi sesuatu yang mewah karena perpustakaan seringkali 

tidak tersedia atau kondisinya kurang mendukung di daerah pedesaan atau terpencil. 



Journal of Society and Development, Vol. 04 No. 01 (2024) 49 dari 54 

Endah Meilani Sari, Nadhifah Keisha Ramadhani, Dian Rokhikhatul Jannah, Abid Ainun Nabil / Menurunnya Minat Literasi di Era Disrupsi: Studi 

Kualitatif tentang Pengaruh Media Digital terhadap Kebiasaan Membaca Masyarakat 

 

 

Selain itu, kebiasaan membaca dipengaruhi oleh ketimpangan sosial (Artama et al., 2024). Karena orang tua atau 

lingkungan mereka mungkin tidak memiliki kebiasaan membaca yang kuat, anak-anak yang tumbuh di lingkungan 

dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung kurang mendapatkan dukungan untuk membaca. Karena 

masyarakat lebih fokus pada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, membaca sering dianggap sebagai 

aktivitas yang tidak mendesak atau tidak penting dalam lingkungan seperti ini. Jika literasi tidak dianggap sebagai 

bagian penting dari kehidupan masyarakat, keinginan untuk membaca akan semakin sulit ditumbuhkan, baik pada 

anak-anak maupun orang dewasa. Akibatnya, budaya literasi di lingkungan ini cenderung sulit untuk berkembang.  

Menurut Hassan et al. (2022), kesenjangan ekonomi mempengaruhi kualitas pendidikan masyarakat. Sekolah-sekolah 

di daerah yang tidak memiliki dana yang memadai seringkali memiliki sumber daya yang terbatas, termasuk 

perpustakaan sekolah yang kekurangan bahan bacaan. Siswa di sekolah-sekolah ini lebih banyak bergantung pada 

buku teks yang disediakan pemerintah, yang mungkin tidak terlalu menarik bagi mereka. Anak-anak mungkin tidak 

terlalu tertarik untuk membaca di luar jam pelajaran jika mereka tidak memiliki buku bacaan yang bervariasi dan 

menyenangkan. Namun, literasi ditanamkan tidak hanya di sekolah, tetapi juga melalui kebiasaan membaca yang 

menyenangkan saat bebas.  

Sebagian anak-anak sering kali harus membantu orang tua mereka bekerja atau mengurus kebutuhan rumah tangga 

sejak usia dini jika tinggal di keluarga yang memiliki masalah ekonomi (Alif & Yulianti, 2022). Ini mengurangi waktu 

mereka untuk membaca atau bermain sambil belajar. Membaca dianggap kurang produktif karena beban finansial 

yang berat. Ini karena membaca tidak langsung membantu keuangan keluarga. Meskipun demikian, literasi yang baik 

dapat meningkatkan peluang dalam jangka panjang, seperti pendidikan yang lebih baik dan pekerjaan yang lebih baik. 

Sayangnya, pemahaman ini seringkali tidak tersampaikan atau tidak dapat diwujudkan dalam kondisi yang serba 

terbatas.  

Sebaliknya, akses terhadap teknologi digital, yang seharusnya menjadi solusi untuk meningkatkan literasi, tidak adil 

secara ekonomi. Orang-orang di daerah dengan tingkat ekonomi rendah sering kali tidak memiliki perangkat digital 

atau akses internet yang memadai (Lubis et al., 2023; Wanof, 2023), meskipun banyak buku dan literatur dapat diakses 

secara online. Ini menyulitkan mereka untuk menggunakan platform online yang dapat meningkatkan minat baca. 

Keadaan ini memperparah perbedaan literasi antara masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan yang lebih 

mampu menggunakan teknologi. Akibatnya, masyarakat dengan ekonomi rendah cenderung menurunkan minat 

dalam literasi, tetapi mereka juga semakin tertinggal dalam hal pengetahuan dan informasi dibandingkan dengan 

kelompok yang lebih mampu secara ekonomi.  

Kondisi ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa penurunan minat literasi tidak dapat dilihat secara terpisah dari 

konteks ekonomi sosial. Semua pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan organisasi non-profit, harus mendukung 

peningkatan akses literatur, terutama bagi orang-orang dengan sumber daya ekonomi rendah. Inisiatif seperti 

perpustakaan keliling, donasi buku, dan program literasi berbasis komunitas dapat membantu mengurangi perbedaan 

ini. Dengan mengatasi tantangan ekonomi sosial, diharapkan minat literasi masyarakat akan meningkat lagi. Ini akan 

memungkinkan generasi muda untuk tumbuh dengan kebiasaan membaca yang kuat terlepas dari keadaan ekonomi 

mereka. 

e. Perubahan Prioritas Dikalangan Remaja 

Perubahan prioritas di kalangan remaja menjadi salah satu faktor signifikan yang memengaruhi menurunnya minat 

literasi. Menurut Utami et al. (2024) dan Chassiakos & Stager (2020), remaja menghabiskan lebih banyak waktu 

untuk aktivitas media sosial, game online, dan hiburan digital lainnya di era teknologi modern. Platform di internet 

menawarkan konten yang lebih singkat dan menghibur, membuat waktu mereka tersita untuk menonton video atau 

berinteraksi di media sosial daripada membaca buku. Konten-konten ini sering kali memberikan hiburan instan yang 

lebih menarik dibandingkan proses membaca yang membutuhkan waktu dan konsentrasi lebih lama. Alhasil, minat 

terhadap kegiatan membaca, yang membutuhkan waktu dan kesabaran, menjadi terpinggirkan dalam daftar kegiatan 

harian mereka.  

Selain itu, perkembangan tren dan budaya populer juga memainkan peran penting dalam perubahan prioritas ini. 

Chassiakos & Stager (2020) menyampaikan bahwa para remaja cenderung mengikuti tren terbaru dan selalu terlibat 

dalam hal-hal yang populer. Hal ini menciptakan pola pikir bahwa aktivitas seperti membuat konten, mengikuti 

challenge di media sosial, atau bermain game online lebih relevan dan seru dibandingkan dengan membaca. Kegiatan-

kegiatan ini tidak hanya mengisi waktu luang mereka, tetapi juga sering kali menjadi alat untuk mendapatkan 

pengakuan sosial dari teman-temannya. Karena membaca buku tidak memberikan efek sosial yang sama instan seperti 

saat konten mereka viral, aktivitas membaca menjadi kurang diminati di kalangan remaja.  

Selain itu, kesibukan akademik yang semakin padat di sekolah juga turut berkontribusi pada penurunan minat literasi. 

Banyak remaja yang harus mengikuti les, kegiatan ekstrakurikuler, dan mengerjakan tugas-tugas sekolah, sehingga 

waktu untuk membaca di luar kebutuhan akademis menjadi sangat terbatas. Ketika akhirnya mereka memiliki waktu 
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luang, mereka cenderung mencari hiburan yang lebih ringan dan menghibur, seperti menonton serial TV atau bermain 

game, daripada membaca buku yang memerlukan usaha lebih dalam memahami isi bacaan. Situasi ini semakin 

diperparah dengan adanya tekanan untuk mendapatkan nilai bagus dan prestasi akademik, yang membuat mereka 

memandang membaca hanya sebagai sarana untuk memenuhi tuntutan sekolah, bukan sebagai kegiatan yang bisa 

dinikmati untuk mengisi waktu luang.  

Di samping itu, remaja juga lebih tertarik pada kegiatan sosial secara langsung, seperti berkumpul dengan teman-

teman, menghadiri acara, atau ikut dalam kegiatan komunitas (Maloney et al., 2021). Kegiatan ini sering dipandang 

sebagai cara untuk memperluas pertemanan dan jaringan sosial mereka. Dalam konteks ini, membaca sering kali tidak 

dianggap sebagai aktivitas sosial, melainkan sebagai kegiatan yang lebih individual dan kurang bisa mempererat 

hubungan dengan teman-teman. Padahal, kegiatan membaca juga bisa menjadi pengalaman yang menyenangkan jika 

dilakukan bersama, misalnya dalam bentuk buku atau diskusi literasi. Namun, kegiatan semacam ini sering kali tidak 

mendapatkan sorotan yang sama di kalangan remaja, sehingga kalah bersaing dengan aktivitas lain yang lebih bersifat 

sosial.  

Perubahan prioritas ini juga dipengaruhi oleh cara pandang yang menganggap membaca sebagai aktivitas yang kuno 

dan tidak menarik. Di era di mana teknologi dan hiburan digital terus berkembang, membaca buku sering kali 

dipandang tidak "kekinian". Beberapa remaja merasa bahwa minat mereka terhadap literasi tidak sejalan dengan tren 

yang ada, sehingga mereka lebih memilih kegiatan yang dianggap lebih modern. Persepsi ini menciptakan jarak antara 

dunia literasi dengan minat remaja saat ini, yang lebih suka mencari konten visual atau audio yang dianggap lebih 

sesuai dengan perkembangan zaman. Alhasil, buku-buku yang bagus dan relevan dengan kehidupan mereka kurang 

mendapat perhatian.  

Lebih lanjut, minimnya promosi buku atau literatur yang menarik bagi remaja juga turut memengaruhi perubahan 

prioritas ini (Riski, 2021). Di tengah gempuran iklan dan promosi aplikasi game atau film di media sosial, promosi 

buku sering kali kalah pamor. Padahal, jika buku-buku yang menarik dan relevan dipromosikan dengan cara yang 

kreatif, remaja bisa saja kembali tertarik untuk membaca. Namun, karena kurangnya dorongan atau rekomendasi yang 

tepat, mereka lebih mudah terpengaruh untuk menghabiskan waktu di dunia digital. Misalnya, serial TV atau film 

yang diadaptasi dari buku mungkin lebih banyak diminati karena lebih mudah diakses dan tidak memerlukan usaha 

yang sama seperti membaca buku aslinya.  

Perubahan prioritas di kalangan remaja ini mencerminkan pergeseran budaya di era modern, di mana hiburan digital 

mendominasi cara mereka menghabiskan waktu. Meski ini menunjukkan perubahan zaman, penurunan minat literasi 

di kalangan remaja tetap perlu menjadi perhatian. Menumbuhkan kembali minat literasi di tengah perubahan prioritas 

ini perlu dilakukan dengan pendekatan yang relevan, seperti mengintegrasikan teknologi dengan kegiatan membaca 

atau mengadakan program literasi yang lebih menarik bagi generasi muda. Dengan cara ini, diharapkan remaja dapat 

melihat bahwa membaca tetap bisa menjadi kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat, seiring dengan hobi dan 

minat mereka yang lain.  

Saat ini mengalami perubahan prioritas yang mencerminkan pergeseran budaya yang terjadi di era modern, di mana 

hiburan digital menjadi bagian penting dari cara mereka menghabiskan waktu. Meskipun ini menunjukkan perubahan 

zaman, minat remaja dalam literasi masih perlu diperhatikan. Di tengah perubahan prioritas ini, minat literasi harus 

dihidupkan kembali melalui metode yang relevan, seperti memasukkan teknologi ke dalam kegiatan membaca atau 

mengadakan program literasi yang lebih menarik bagi generasi muda. Diharapkan remaja akan menyadari bahwa 

membaca masih dapat menjadi kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat jika dikombinasikan dengan hobi dan 

minat lainnya. 

f. Digitalisasi Berlebihan Dalam Pendidikan 

Kehidupan manusia semakin berkembang. Pada awalnya, perkembangan ini tampak sulit untuk dicapai dan tidak 

mungkin untuk dicapai, tetapi perkembangan zaman yang terjadi hingga saat ini membuat kehidupan manusia sangat 

praktis. Kehidupan manusia mengalami perkembangan yang sangat cepat, yang tidak diduga. Digitalisasi adalah salah 

satu kemajuan yang sangat berkaitan dengan manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "digitalisasi" 

adalah proses menambahkan atau menggunakan sistem digital.  

Digitalisasi membawa banyak perubahan, salah satunya adalah teknologi. Menurut Solihin et al. (2024) dan Hidayat 

et al. (2022), teknologi adalah ilmu yang membantu setiap aspek kehidupan manusia. Dengan kemajuan teknologi 

saat ini, tatanan masyarakat dapat berubah dari lokal ke global. Menurut Andriyana (2023), pada saat ini, kemajuan 

teknologi sangat menguntungkan masyarakat, terutama untuk menghadapi era masyarakat 5.0, yang membutuhkan 

ide terbaru untuk mencegah masalah. Semua orang di dunia dapat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi ini. Selain 

itu, memengaruhi banyak bidang, termasuk pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya. Digitalisasi dapat memengaruhi 

banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan.  
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Menurut Aspi & Syahrani (2022), definisi pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

mempersiapkan siswa untuk kehidupan di masa depan dengan memberikan instruksi dan latihan. Untuk 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi mereka dan mengendalikan kepribadian, sikap, kecerdasan, 

dan moral mereka, digitalisasi pendidikan didefinisikan sebagai proses pemindahan pendidikan ke dalam format 

digital untuk mencapai tujuan Pendidikan. Digitalisasi pendidikan adalah transformasi sistem yang mencapai 

pemindahannya dengan menggunakan teknologi. Seharusnya teknologi digunakan dalam setiap aspek pendidikan, 

termasuk kurikulum, administrasi, media, dan metode yang digunakan. Untuk mengikuti perkembangan zaman saat 

ini, digitalisasi pendidikan harus segera dilaksanakan karena teknologi dapat memudahkan proses pendidikan, 

terutama bagi pendidik untuk membuat inovasi sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa mencari 

pembelajaran yang mereka inginkan dan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran. Di era serba digital ini, 

siswa dapat belajar di mana saja dan kapan saja. 

Namun, digitalisasi pendidikan tidak hanya memiliki manfaat bagi pendidik dan siswa, tetapi juga memiliki efek 

negatif, seperti penyalahgunaan teknologi saat pembelajaran, kesulitan membentuk karakter siswa, dan lainnya. 

Seperti yang sering diberitakan di media tentang kasus di mana siswa telah kehilangan nilai-nilai moralnya, perilaku 

mereka adalah salah satu konsekuensi negatifnya. Di antara dampak negatif digitalisasi di dunia pendidikan adalah 

sebagai berikut: 1) Sebagian siswa menjadi malas belajar dan menghabiskan banyak waktu bermain perangkat 

elektronik, bahkan hingga mereka lupa materi pelajaran. Siswa seringkali menghabiskan lebih banyak waktu bermain 

game atau membuka sosial media daripada meningkatkan pengetahuan mereka selama proses pembelajaran, yang 

mengharuskan mereka membuka perangkat elektronik. Ini karena mereka percaya bermain game lebih menyenangkan 

daripada belajar. 2) Kita sering mendengar tentang pelanggaran asusila oleh siswa atau korbannya akhir-akhir ini. 

Orang tua dan orang tua harus memantau penggunaan teknologi anak-anak mereka karena perkembangan teknologi 

ini dapat menyebabkan perilaku menyimpang. 3) Ketergantungan, anak-anak menghabiskan waktu dengan bermain 

perangkat jika mereka bosan. Menurut Munti & Syaifuddin (2020), semakin majunya zaman membuat sulit untuk 

melepaskan diri dari kecanggihan teknologi yang terus-menerus sampai kita merasa lelah karena terlalu lama menatap 

layar perangkat teknologi. Tidak hanya para siswa, tetapi juga kita sebagai orang dewasa tidak dapat mengelak bahwa 

kita akan terus melihat ke bawah hingga lupa waktu jika kita membuka perangkat. 4) Perubahan norma, ada banyak 

contoh perubahan norma dalam perilaku siswa saat ini. Hal ini disebabkan oleh siswa meniru budaya asing yang 

mereka peroleh melalui internet. Karena globalisasi saat ini, budaya asing dapat ditemukan di mana pun, jadi kita 

harus dapat menyaring kembali apa yang kita temukan di internet. 5) Distorsi informasi, kemudahan mendapatkan 

informasi membuat pengguna kesulitan membedakan informasi yang benar dari yang salah. Namun, pengolahan dan 

evaluasi seringkali menjadi masalah. 

g. Keterbatasan Waktu Akibat Kesibukan 

Dalam kehidupan modern, banyak orang menghadapi masalah keterbatasan waktu karena kesibukan. Di zaman yang 

serba cepat, di mana tuntutan pekerjaan, tanggung jawab keluarga, dan aktivitas sosial semakin meningkat, orang 

sering merasa tidak memiliki waktu yang cukup untuk membaca. Akibatnya, minat dan kebiasaan membaca menurun, 

yang berdampak pada tingkat literasi secara keseluruhan. Literasi mencakup pemahaman yang lebih dalam tentang 

informasi yang diterima selain kemampuan membaca dan menulis. Jika seseorang tidak meluangkan waktu untuk 

membaca teks yang lebih panjang dan kompleks, mereka berisiko kehilangan konteks dan detail penting yang 

diperlukan untuk memahami masalah secara mendalam.  

Di era digital, banyak orang lebih cenderung mencari informasi melalui artikel singkat atau media sosial. Meskipun 

mudah dan cepat, format tersebut seringkali tidak memberikan analisis yang diperlukan. Hal ini dapat menyebabkan 

pemahaman yang dangkal terhadap masalah penting, yang menghalangi orang untuk membuat keputusan yang tepat 

atau berpartisipasi dalam diskusi yang bermanfaat. Keterbatasan waktu ini dapat menyebabkan siklus di mana 

seseorang memiliki tingkat literasi yang rendah dan tidak tertarik untuk membaca. Ketika seseorang merasa kurang 

terampil dalam memahami teks yang lebih kompleks, mereka cenderung menghindari aktivitas membaca, yang hanya 

memperburuk keadaan.  

Untuk mengatasi masalah ini, masyarakat dapat melakukan beberapa hal. Pertama, meluangkan waktu untuk 

membaca, bahkan hanya beberapa menit setiap hari, dapat menjadi kebiasaan yang lebih baik. Kedua, masyarakat 

dapat menggunakan teknologi, seperti buku audio atau podcast, untuk mendapatkan informasi ketika tidak memiliki 

waktu untuk membaca secara langsung. Ketiga, membangun lingkungan yang mendukung untuk membaca, seperti 

grup membaca atau diskusi literasi, dapat mendorong orang untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan membaca. 

h. Meningkatkan Minat Literasi 

Dalam kehidupan modern, kemampuan untuk membaca dan menulis telah menjadi salah satu hal yang sangat penting. 

Banyak ahli pendidikan percaya bahwa kemampuan untuk membaca dan menulis adalah hak asasi setiap orang, dan 

pemerintah, sebagai penyelenggara pendidikan, seharusnya bertanggung jawab untuk menyediakannya. Pemerintah, 

melalui ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, berusaha meningkatkan minat masyarakat dalam membaca dan 
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menulis, terutama di kalangan generasi muda, mengingat pentingnya literasi bagi masyarakat. Literasi tidak muncul 

secara tiba-tiba, tidak ada orang yang sudah literat saat lahir. Proses yang panjang dan sumber daya yang mendukung 

diperlukan untuk menciptakan generasi yang terbuka pada literasi. 

Dimulai dari lingkungan keluarga dan usia dini, proses ini didukung oleh pendidikan di sekolah dan interaksi sosial 

dan tempat kerja. Baik ketersediaan buku di perpustakaan maupun metode pembelajaran di sekolah sangat terkait 

dengan budaya literasi. Kita juga tahu bahwa literasi tidak hanya diperoleh melalui sekolah formal atau tingkat yang 

tinggi. Banyak jenis literasi ini memengaruhi kesejahteraan masyarakat. Upaya untuk meningkatkan minat literasi 

bisa dilakukan dengan berbagai cara: 1) Membiasakan Membaca: Untuk mendorong orang lain untuk membaca di 

tempat umum, mulailah dengan diri sendiri. 2) Penyediaan Buku Berkualitas: Pastikan bahwa setiap orang memiliki 

akses ke buku-buku yang menarik dan berkualitas tinggi, baik di perpustakaan maupun di toko buku.  3) Kampanye 

Literasi: Untuk menarik perhatian masyarakat, lakukan kegiatan seperti memberikan buku gratis dan webinar literasi. 

4) Kolaborasi Antar Sektor: Memperluas akses ke bacaan dengan melibatkan pemerintah dan LSM. 5) Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan: Penekanan pada pendidikan berkualitas tinggi untuk meningkatkan kemampuan membaca. 

Hal ini harus menjadi gerakan literasi membaca dan menulis yang dapat dilakukan kapan pun dan oleh siapa pun 

dengan media apa pun. Masyarakat yang mampu membaca dan menulis akan lebih mampu mengikuti perkembangan 

zaman dan menjadi lebih kreatif dan mandiri dalam mengatasi tantangan hidup mereka. 

4. Kesimpulan 

Di era disrupsi, peningkatan pesat teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan minat dalam literasi menurun. 

Dominasi konten digital membuat akses terhadap berbagai jenis informasi menjadi lebih mudah, tetapi seringkali 

tidak menggantikan membaca buku atau artikel yang panjang, di mana kualitas informasi berbeda, membuat pembaca 

memilih konten yang lebih cepat dan lebih mudah dicerna. Selain itu, ada perubahan dalam kebiasaan konsumsi media 

yang dapat dilihat, orang lebih banyak menghabiskan waktu di platform video dan media sosial daripada membaca. 

Konten visual yang menarik sering kali lebih disukai daripada teks yang panjang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penurunan minat literasi disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu: (1) dominasi konten visual dan audio 

yang lebih menarik dibandingkan teks, (2) kemudahan akses informasi instan yang mengurangi kebiasaan membaca 

mendalam, (3) rendahnya dukungan dari sistem pendidikan dalam menumbuhkan kebiasaan literasi sejak dini, dan 

(4) keterbatasan akses terhadap bahan bacaan berkualitas, terutama di daerah tertentu. Perubahan ini menciptakan 

pola konsumsi informasi yang cepat namun dangkal, serta melemahkan keterampilan berpikir kritis yang semestinya 

terbentuk melalui aktivitas membaca yang reflektif. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada pengungkapan keterkaitan antara dominasi teknologi digital dan 

perubahan perilaku membaca di lingkungan pendidikan formal, serta pentingnya merancang strategi literasi yang 

adaptif terhadap kebiasaan digital generasi muda. Penelitian ini merekomendasikan perlunya kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam menciptakan pendekatan literasi digital yang lebih 

kontekstual, menarik, dan terintegrasi ke dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut menjadi langkah strategis 

dalam membangkitkan kembali minat baca dan membentuk masyarakat yang berpikir kritis di tengah derasnya arus 

informasi. 
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